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RINGKASAN 

 

FATMAWATI. Proses Adopsi Irigasi Springkler pada Petani Bawang Merah di 

Kecamatan Sape Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat. Dibimbing oleh ANNA 

FATCHIYA dan NINUK PURNANINGSIH 

Kebutuhan bahan pokok masyarakat Indonesia terus meningkat setiap tahun. 

Tingginya permintaan kebutuhan bahan pokok bagi masyarakat menegaskan 

pentingnya penambahan akan kebutuhan bahan pokok tersebut. Bawang merah 

menjadi salah satu kebutuhan bahan pokok dengan jumlah permintaan yang tinggi. 

Peningkatan kebutuhan tersebut belum sepenuhnya diimbangi oleh peningkatan 

produksi bawang merah, sehingga diperlukan upaya pengembangan budidaya 

bawang merah untuk meningkatkan produktivitas dan memenuhi kebutuhan pasar. 

Pengembangan budidaya bawang merah terus didorong melalui berbagai upaya 

pengenalan inovasi teknologi yang dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas 

usahatani bawang merah. Kondisi ini menunjukkan adanya tantangan dalam 

pemenuhan kebutuhan bawang merah secara berkelanjutan, sehingga peningkatan 

produksi bawang merah melalui penerapan inovasi teknologi menjadi salah satu 

cara yang tepat untuk mendorong peningkatan produksi. Teknologi yang dapat 

digunakan untuk mendorong pengembangan budidaya bawang merah adalah 

teknologi irigasi sprinkler.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang didukung oleh data 

kualitatif. Data dikumpulkan melalui survei, wawancara mendalam, dan observasi 

pada 113 orang petani di Desa Sangia Kecamatan Sape Kabupaten Bima Provinsi 

Nusa Tenggara Barat, yang telah diperkanalkan terhadap teknologi irigasi 

springkler secara sensus sedangkan informan dipilih secara purposive. 

Analisis data dilakukan menggunakan program SPSS 25 untuk menguji pengaruh 

karakteristik petani, dukungan penyuluhan, dukungan kelompok, dukungan 

lingkungan, serta karakteristik inovasi terhadap tingkat pengetahuan, tingkat 

persuasi, dan keputusan petani terhadap teknologi irigasi sprinkler pada budidaya 

bawang merah. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik 

responden, sedangkan uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk memastikan 

kualitas instrumen penelitian.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profil individu responden cukup 

beragam. Mayoritas responden berusia di atas 42 tahun, dan memiliki tingkat 

pendidikan terakhir SD dengan jumlah tanggungan keluarga yang dimiliki 3-4 

orang dalam rumah tangganya, memiliki pengalaman lebih dari 20 tahun, memiliki 

penguasaan lahan yang tergolong lahan kecil dan jumlah pendapatan Rp.90.juta – 

Rp.152 juta pertahun.  

Selanjutnya, dukungan penyuluhan yang meliputi kesesuaian materi 

penyuluhan, intenstas penyuluhan, metode penyuluhan, dan metode penyuluhan 

tergolong masih rendah, hanya aspek materi penyuluhan yang tergolong cukup 

tinggi. Dukungan kelompok, yang meliputi penyedia informasi dan penggarak 

anggota kelompok, tergolong tinggi. Dukungan lingkungan yang meliputi 

ketersediaan sumber daya alam khususnya air, dukungan sarana prasarana produksi 

dan dukungan akses pasar tergolong tinggi. Karakteristik inovasi yang meliputi 

keuntungan relatif, kesesuaian inovasi, kerumitan inovasi, kemungkinan dicoba dan 

kemudahan diamati juga tergolong tinggi. Tahapan proses adopsi teknologi irigasi 

sprinkler, pada tahap pengetahuan dan persuasi, seluruh responden telah 



 

 

mengetahui adanya teknologi irigasi sprinkler dan memberikan persepsi positif 

terhadap teknologi tersebut. Sementara pada tahap keputusan, dari seluruh 

responden yang berjumlah 113 orang tersebut, hanya 20 orang yang memutuskan 

untuk menerima teknologi irigasi sprinkler, sedangkan 93 orang lainnya 

memutuskan untuk tidak menerima inovasi tersebut. 20 orang yang memutuskan 

menerima inovasi teknologi irigasi springkler, kemudian mengimplementasikan 

teknologi tersebut pada lahan pertaniannya dan setelah dikonfirmasi kembali, 20 

orang tersebut akan terus melanjutkan dalam menggunakan teknologi irigasi 

springkler pada kegiatan budidaya bawang merah di lahan pertaniannya. Temuan 

ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pengetahuan dan keputusan adopsi 

petani, karena seluruh responden telah mencapai tahap pengetahuan dan 

membentuk persepsi positif terhadap inovasi tersebut. Hambatan yang besar terjadi 

pada tahap keputusan, dimana hanya 20 petani yang memutuskan untuk menerima 

inovasi. Artinya, tantangan utama adopsi irigasi springkler bukan lagi pada tahap 

pengenalan inovasi, tetapi pada bagaimana meyakinkan petani untuk mengambil 

keputusan mengadopsi teknologi irigasi springkler tersebut. 

Hasil analisis regresi menunjukkan faktor-faktor yang memengaruhi tahap 

pengetahuan terhadap teknologi irigasi sprinkler, yaitu materi penyuluhan, 

intensitas penyuluhan, metode penyuluhan, penyedia informasi, menggerakkan 

anggota kelompok, dukungan sumber daya alam, dukungan akses pasar, kerumitan 

inovasi, dan kemudahan diamati. Pada tahap persuasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi persuasi petani terhadap teknologi irigasi sprinkler yaitu, luas lahan, 

materi penyuluhan, intesitas penyuluhan, kerumitan inovasi dan kemudahan 

diamati.Pada tahap keputusan, faktor-faktor yang mempengaruhi kesesuaian materi 

penyuluhan, intensitas penyuluhan, metode penyuluhan,penyedia informasi, 

menggerakkan anggota kelompok, dukungan sumber daya alam, dukungan akses 

pasar, kerumitan inovasi, dan kemudahan diamati inovasi tersebut. 

 

 

Kata kunci: Adopsi teknologi, bawang merah, teknologi irigasi sprinkler. 

 

  



 

 

SUMMARY 

 

FATMAWATI. The Process of Sprinkler Irrigation Adoption among Shallot 

Farmers in Sape District, Bima Regency, West Nusa Tenggara. Supervised by 

ANNA FATCHIYA and NINUK PURNANINGSIH. 

The demand for staple commodities among the Indonesian population 

continues to rise annually. This high demand underscores the need to increase the 

supply of such essentials. Shallots are among the staple commodities experiencing 

high demand. However, the growth in demand has not been fully matched by a 

corresponding increase in shallot production; consequently, efforts to develop 

shallot cultivation are required to boost productivity and meet market needs. The 

development of shallot cultivation is being actively promoted by introducing 

technological innovations to enhance the efficiency and productivity of shallot 

farming operations. This situation highlights the challenge of sustainably meeting 

shallot demand, making increased production through technological innovation a 

viable strategy for growth. One such technology capable of fostering shallot 

cultivation is sprinkler irrigation. 

This study employs a quantitative approach supported by qualitative data. 

Data were collected through surveys, in-depth interviews, and observations 

involving 113 farmers in Sangia Village, Sape District, Bima Regency, West Nusa 

Tenggara Province—all of whom had been introduced to sprinkler irrigation 

technology—using a census method, while informants were selected purposively. 

Data analysis was conducted using SPSS 25 software to examine the influence of 

farmer characteristics, extension support, group support, environmental support, 

and innovation characteristics on farmers' knowledge levels, persuasion levels, and 

decision-making regarding sprinkler irrigation technology in shallot cultivation. 

Descriptive analysis was used to characterize the respondents, while validity and 

reliability tests were performed to ensure the quality of the research instrument. 

The research results indicate that the respondents' profiles are quite diverse. The 

majority are over 42 years old, have a primary school education, support households 

of 3–4 people, have over 20 years of experience, cultivate small landholdings, and 

earn an annual income ranging from IDR 90,000,000 to IDR 152,000,000.  

Regarding extension support—encompassing material suitability, frequency, 

and methods—the overall level remains low, with only the quality of extension 

materials rated as relatively high. Group support—covering information provision 

and member mobilization—is rated high. Environmental support—including the 

availability of natural resources (particularly water), production infrastructure, and 

market access—is also rated high. Innovation characteristics—such as relative 

advantage, compatibility, complexity, trialability, and observability—are likewise 

rated high. Regarding the adoption stages for sprinkler irrigation technology, all 

respondents reached the knowledge and persuasion stages, demonstrating 

awareness of the technology and forming positive perceptions of it. However, at the 

decision stage, of the 113 respondents, only 20 adopted the sprinkler irrigation 

technology, while 93 did it. The 20 individuals who chose to adopt the technology 

subsequently implemented it on their farms; follow-up confirmation revealed that 

they intend to continue using sprinkler irrigation for their shallot cultivation. These 

findings highlight a gap between farmers' knowledge and their adoption decisions, 

as all respondents had reached the knowledge stage and formed positive perceptions 



 

 

of the innovation. A significant barrier emerged at the decision stage, with only 20 

farmers opting to adopt the innovation. This means that the primary challenge in 

adopting sprinkler irrigation no longer lies in the innovation introduction stage, but 

rather in convincing farmers to adopt the technology. 

Regression analysis results indicate the factors influencing the knowledge 

stage regarding sprinkler irrigation technology: extension materials, extension 

intensity, extension methods, information providers, group member mobilization, 

natural resource support, market access support, innovation complexity, and 

observability. At the persuasion stage, the factors influencing farmers' persuasion 

regarding sprinkler irrigation technology are land area, extension materials, 

extension intensity, innovation complexity, and observability. At the decision stage, 

the influencing factors include the suitability of extension materials, extension 

intensity, extension methods, information providers, group member mobilization, 

natural resource support, market access support, innovation complexity, and the 

observability of the innovation. 

 

Keywords: Technology adoption, shallots, sprinkler irrigation technology. 
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